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ABSTRAK 
 

Haizatul Faizah, NIM. 50322033. 2024. Implementasi Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) Pada Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar (Studi Kasus 

Kelas 2 SD Plus Al Burhan). Tesis Program Studi Magister Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, Pascasarjana UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: (1) Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. (2) Dr. M. Ali Ghufron, 

M.Pd. 

Kata Kunci: Merdeka Belajar, P5, Siswa Kelas 2 SD. 
 

 Dalam Kurikulum Merdeka yang diterapkan di Indonesia, terdapat 

pendekatan yang dikenal sebagai Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). 

Pendekatan ini merupakan salah satu inovasi penting yang dirancang untuk 

menguatkan karakter dan keterampilan pelajar Indonesia sesuai dengan nilai-nilai 

Pancasila. P5 bertujuan untuk membentuk siswa yang tidak hanya unggul dalam 

akademik, tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan integritas moral yang 

tinggi  

Rumusan permasalahan penelitian ini adalah: Bagaimana kurikulum 

merdeka yang diterapkan di SD Plus Al Burhan? Bagaimana profil pelajar 

pancasila di SD Plus Al Burhan? Bagaimana implementasi Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) pada Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar Kelas 2 

SD Plus Al Burhan? Tujuan penelitian adalah : Pertama untuk menganalisis 

kurikulum merdeka yang diterapkan di SD Plus Al Burhan. Kedua untuk 

menganalisis profil pelajar Pancasila di SD Plus Al Burhan. Ketiga untuk 

menganalisis bagaimana implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5) pada Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar Kelas 2 SD Plus Al Burhan. 

Kegunaan penelitian ini adalah: Menambah wawasan dan khazanah keilmuan 

mengenai penerapan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) pada 

Kurikulum Merdeka khususnya di Sekolah Dasar serta menjadi referensi dalam 

penelitian sejenis dan perumusan kebijakan oleh pihak-pihak yang memiliki 

kepentingan dengan pendidikan sekolah. 

Jenis Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan meliputi kondensasi data, 

penyajian data, verifikasi data, dan simpulan data. Keabsahan data pada penelitian 

ini menggunakan teknik triangulasi sumber. 

Penelitian ini menghasilkan temuan (1) Penerapan kurikulum merdeka di 

SD Plus Al Burhan : kurikulum ini diterapkan didasarkan karena tuntutan untuk 

menyesuaikan dengan perkembangan zaman. Dalam penerapannya guru dituntut 

lebih kreatif dan inovatif pada saat pembelajaran, oleh karena itu mereka selalu 

mengembangkan potensinya melalui workshop atau pelatihan tentang kurikulum 

merdeka. (2) Profil pelajar pancasila di SD Plus Al Burhan : P5 merupakan fokus 

pembelajaran di kurikulum merdeka.Implementasi Profil Pelajar Pancasila di 

sekolah ini mencakup berbagai pendekatan pembelajaran yang menitikberatkan 

pada pengembangan karakter siswa melalui kegiatan pembelajaran berbasis 

projek, kolaborasi, dan eksplorasi diri. (3) Implementasi proyek Penguatan Profil 
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Pelajar Pancasila (P5) pada Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar Kelas 2 SD 

Plus Al Burhan: Salah satu metode yang digunakan dalam penerapan P5 di kelas 2 

ini adalah dengan menggunakan metode pengajaran project based learning Proyek 

ini dirancang agar siswa dapat belajar dengan cara yang lebih menyenangkan dan 

bermakna, sekaligus mengembangkan karakter yang mencerminkan nilai-nilai 

Pancasila. Dengan menggunakan pendekatan lintas disiplin, pembelajaran pada P5 

tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga mendorong keterampilan 

sosial, emosional, dan moral siswa. 
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ABSTRACT 

 

HaizatulFaizah, NIM. 50322033. 2024. Implementation of the Pancasila Profile 

Student Strengthening Project (P5) in the Merdeka Curriculum at Elementary 

School (Case Study of Grade 2 at SD Plus Al Burhan). Thesis of the Master of 

Education Program for Madrasah Ibtidaiyah Teachers, Postgraduate Program, 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisor: (1) Prof. Dr. H. Ade 

DediRohayana, M.Ag. (2) Dr. M. Ali Ghufron, M.Pd. 

Keywords: Independent Learning, Pancasila’s Projrct, Grade 2 Elementary 

School Students 
 

              In the Independent Curriculum implemented in Indonesia, there is an 

approach known as the Strengthening Project of Pancasila Student Profile (P5). 

This approach is one of the important innovations designed to strengthen the 

character and skills of Indonesian students in accordance with the values of 

Pancasila. P5 aims to form students who are not only excellent in academics but 

also possess strong character and high moral integrity. 

 The formulation of the research problem is: How is the independent 

curriculum implemented at SD Plus Al Burhan? How is the Pancasila student 

profile at SD Plus Al Burhan? How is the implementation of the Strengthening 

Project of Pancasila Student Profile (P5) in the Independent Curriculum at Class 2 

of SD Plus Al Burhan?The objectives of the research are: First, to analyze the 

independent curriculum implemented at SD Plus Al Burhan. Second, to analyze 

the Pancasila student profile at SD Plus Al Burhan. Third, to analyze how the 

implementation of the Strengthening Project of Pancasila Student Profile (P5) in 

the Independent Curriculum at Class 2 of SD Plus Al Burhan.The usefulness of 

this research is: To add insight and scientific knowledge regarding the application 

of the Strengthening Project of Pancasila Student Profile (P5) in the Independent 

Curriculum, especially in Elementary Schools, and to serve as a reference in 

similar research and policy formulation by parties interested in school education. 

 This type of research uses qualitative research with a case study 

approach. Data collection uses observation, interviews, and documentation 

techniques. The data analysis techniques used include data condensation, data 

presentation, data verification, and data conclusion. The validity of the data in this 

research uses source triangulation techniques. 

 This research produces findings: (1) The application of the independent 

curriculum at SD Plus Al Burhan: this curriculum is implemented based on the 

demands to adapt to the times. In its implementation, teachers are required to be 

more creative and innovative during learning, therefore they always develop their 

potential through workshops or training on the independent curriculum. (2) The 

Pancasila student profile at SD Plus Al Burhan: P5 is the focus of learning in the 

independent curriculum. The implementation of the Pancasila Student Profile at 

this school includes various learning approaches that emphasize character 

development through project-based learning activities, collaboration, and self-

exploration. (3) The implementation of the Strengthening Project of Pancasila 

Student Profile (P5) in the Independent Curriculum at Class 2 of SD Plus Al 
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Burhan: One of the methods used in the implementation of P5 in this class is by 

using the project-based learning teaching method. This project is designed so that 

students can learn in a more enjoyable and meaningful way, while also developing 

a character that reflects the values of Pancasila. By using a cross-disciplinary 

approach, learning in P5 not only focuses on cognitive aspects but also encourages 

students' social, emotional, and moral skills. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

Kurikulum memegang peranan penting dalam menentukan perkembangan 

pendidikan. Menurut UU No. 20 Tahun 2003, kurikulum adalah sekumpulan 

rencana dan kesepakatan yang menguraikan tujuan, materi pelajaran, dan sumber 

pengajaran, serta strategi organisasi yang digunakan untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. Dalam rangka mencapai tujuan dalam suatu lembaga 

pendidikan, kegiatan pembelajaran dilakukan sesuai dengan seperangkat desain 

dan kesepakatan mengenai isi, tujuan, materi pembelajaran, dan metode yang telah 

ditetapkan dalam kurikulum (Aziz et al., 2022). Kurikulum dapat diartikan sebagai 

rangkuman proses pelaksanaan pembelajaran yang memberikan pengalaman 

belajar bermakna kepada siswa agar tujuan, target, atau cita-cita yang telah 

ditentukan dapat tercapai dengan memperhatikan perkembangan siswa (Aziz et al., 

2022). 

Kurikulum Merdeka adalah sebuah inovasi pendidikan yang diperkenalkan 

oleh pemerintah Indonesia dengan tujuan memberikan kebebasan lebih kepada 

sekolah dan guru dalam mengatur proses pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 

siswa dan konteks lokal. Kurikulum ini menekankan pada pembelajaran yang lebih 

fleksibel, berpusat pada siswa, serta mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dalam 

setiap aspek pendidikan. Salah satu tujuan utama Kurikulum Merdeka adalah 

memberikan otonomi kepada sekolah dan guru untuk mengembangkan dan 

mengimplementasikan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan 
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kondisi lokal, termasuk dalam pemilihan materi, metode pembelajaran, dan 

penilaian (Wahyuni, 2022). 

Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya pengembangan karakter dan 

keterampilan siswa, selain prestasi akademis. Siswa diajak untuk mengembangkan 

nilai-nilai Pancasila seperti gotong royong, toleransi, dan kemandirian. Kurikulum 

ini juga mendorong penggunaan pembelajaran berbasis proyek (project based 

learning) yang memungkinkan siswa untuk belajar melalui pengalaman langsung 

dan keterlibatan aktif dalam proyek-proyek yang relevan dengan kehidupan nyata 

(Hidayat & Putro, 2024). Dengan demikian, siswa dapat mengembangkan 

keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan 

komunikasi (Lubis et al., 2023). 

Kurikulum Merdeka bertujuan untuk mengejar ketertinggalan 

pembelajaran yang disebabkan oleh pandemi Covid-19 agar Indonesia bisa seperti 

negara maju, siswa diberi kebebasan dalam memilih apa yang diminatinya dalam 

pembelajaran. Selain itu, lahirnya Kurikulum Merdeka bertujuan untuk menjawab 

tantangan pendidikan di era revolusi industri 4.0 yang dalam implementasinya 

harus mendukung kemampuan siswa dalam berkomunikasi dan berkolaborasi, 

kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta manusia unggul dan produktif (Aulia, 2023). 

Oleh sebab itu, budaya sekolah seharusnya tidak hanya menitikberatkan 

pada pendekatan administratif saja, tetapi juga dapat berorientasi pada Profil 

Pelajar Pancasila, sehingga Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

meluncurkan program Kurikulum Merdeka sebagai salah satu bentuk reformasi 
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pendidikan yang berfokus pada transformasi budaya. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa Kurikulum Merdeka bertujuan untuk menguatkan pencapaian 

Profil Pelajar Pancasila dan menciptakan pendidikan yang menyenangkan bagi 

siswa dan guru melalui pengembangan aspek keterampilan dan karakter sesuai 

dengan nilai-nilai budaya bangsa (Shalikha, 2022). 

Ciri-ciri Kurikulum Merdeka meliputi fleksibilitas dalam pembelajaran, di 

mana sekolah dan guru memiliki kebebasan untuk menyesuaikan kurikulum 

dengan kondisi dan kebutuhan siswa. Ini termasuk pemilihan materi, metode 

pengajaran, dan penilaian yang dapat disesuaikan dengan konteks lokal (Halimah, 

2023). Selain itu, kurikulum ini mengutamakan pembelajaran yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari siswa melalui proyek-proyek nyata. Kurikulum Merdeka 

juga bertujuan untuk membentuk pelajar yang memiliki karakter kuat sesuai 

dengan nilai-nilai Pancasila, seperti beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, berkebinekaan global, gotong royong, mandiri, 

bernalar kritis, dan kreatif (Rohmah et al., 2023). 

Penilaian dalam Kurikulum Merdeka tidak hanya berfokus pada hasil 

akhir, tetapi juga pada proses pembelajaran. Guru akan menilai berbagai aspek 

perkembangan siswa, termasuk keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang 

ditanamkan selama proses pembelajaran. Implementasi Kurikulum Merdeka 

dilakukan secara bertahap diberbagai jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar 

hingga sekolah menengah atas. Setiap sekolah diberikan kebebasan untuk 

mengembangkan kurikulum sesuai dengan visi dan misinya, serta menyesuaikan 

dengan kebutuhan dan potensi siswa (Setiyaningsih & Wiryanto, 2022). 



4 

 

 

Dengan memberikan kebebasan lebih kepada sekolah dan guru serta fokus 

pada pengembangan karakter dan keterampilan, Kurikulum Merdeka diharapkan 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan responsif terhadap 

perubahan serta tantangan di era globalisasi dan teknologi. Hal ini diharapkan 

dapat membentuk generasi muda Indonesia yang berdaya saing, berkarakter, dan 

mampu berkontribusi positif bagi masyarakat dan Negara (Sugiyana et al., 2024). 

Dalam Kurikulum Merdeka yang diterapkan di Indonesia, terdapat 

pendekatan yang dikenal sebagai Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). 

Pendekatan ini merupakan salah satu inovasi penting yang dirancang untuk 

menguatkan karakter dan keterampilan pelajar Indonesia sesuai dengan nilai-nilai 

Pancasila. P5 bertujuan untuk membentuk siswa yang tidak hanya unggul dalam 

akademik, tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan integritas moral yang tinggi 

(Muktamar et al., 2024). 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila mengembangkan enam dimensi 

utama, yaitu: beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak 

mulia; berkebinekaan global; gotong royong; mandiri; bernalar kritis; dan kreatif. 

Setiap dimensi ini memiliki makna dan tujuan yang mendalam. Beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia berarti siswa 

diharapkan memiliki nilai-nilai religius dan moral yang kuat (Lilihata et al., 2023). 

Berkebinekaan global mendorong siswa untuk menghargai perbedaan dan 

berpartisipasi aktif dalam komunitas global. Gotong royong menekankan 

pentingnya kerjasama dan solidaritas sosial. Mandiri berarti siswa mampu 

mengandalkan diri sendiri dan bertanggung jawab. Bernalar kritis mengajarkan 
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siswa untuk berpikir logis dan analitis. Kreatif mendorong siswa untuk berpikir 

inovatif dan menghasilkan ide-ide baru (Genua & Hum, 2024). 

P5 mengadopsi pendekatan pembelajaran berbasis proyek (project based 

learning) yang mendorong siswa untuk belajar melalui pengalaman langsung dan 

partisipasi aktif dalam proyek-proyek yang relevan dengan kehidupan nyata. 

Dalam pendekatan ini, siswa terlibat dalam proyek yang memerlukan penelitian, 

perencanaan, dan pelaksanaan, yang memungkinkan mereka untuk menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan yang mereka pelajari di kelas. Proyek-proyek ini 

dirancang agar relevan dengan kehidupan sehari-hari dan lingkungan sosial siswa, 

sehingga meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses 

pembelajaran (Nurbaidah & Wuryaningrum, 2024). 

Implementasi P5 dilakukan di semua jenjang pendidikan, mulai dari 

sekolah dasar hingga sekolah menengah atas. Setiap sekolah memiliki kebebasan 

untuk merancang dan mengimplementasikan proyek sesuai dengan konteks lokal 

dan kebutuhan siswa mereka. Beberapa contoh proyek yang dapat dilaksanakan 

meliputi proyek lingkungan hidup, proyek sosial masyarakat, proyek kebudayaan, 

dan proyek teknologi dan inovasi. Misalnya, dalam proyek lingkungan hidup, 

siswa dapat dilibatkan dalam kegiatan konservasi lingkungan, seperti penanaman 

pohon atau pengelolaan sampah. Dalam proyek sosial masyarakat, siswa dapat 

berpartisipasi dalam kegiatan sosial, seperti membantu masyarakat kurang mampu 

atau melakukan kampanye kesehatan (Inayati, 2022). 

Selain itu, untuk mengimplementasikan P5 sebagai bagian yang tidak 

terpisahkan dari kurikulum merdeka, maka guru perlu memiliki berbagai 
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pengetahuan dan keterampilan. Guru yang inovatif diperlukan untuk 

mengembangkan profil pelajar pancasila agar berfungsi dengan lancar dan efektif 

untuk mengimplementasikan literasi di bidang minat siswa. Kompetensi dan 

karakter yang diuraikan dalam profil pelajar pancasila harus diwujudkan dalam 

keseharian siswa melalui budaya sekolah, pembelajaran intrakurikuler, P5 maupun 

kegiatan ekstrakurikuler. Hal ini dilakukan agar setiap orang dapat terus memiliki 

keenam dimensi profil pelajar pancasila (Santoso et al., 2023). 

Penilaian dalam P5 tidak hanya didasarkan pada hasil akhir proyek, tetapi 

juga proses yang dilalui siswa selama proyek tersebut. Guru akan mengamati dan 

menilai perkembangan siswa dalam berbagai aspek, seperti kerjasama tim, 

kreativitas, kemampuan memecahkan masalah, dan sikap positif lainnya. Penilaian 

ini memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang perkembangan siswa, 

tidak hanya dari segi akademis tetapi juga karakter dan keterampilan mereka 

(Sitoresmi, 2024). 

Melalui P5, diharapkan siswa dapat mengembangkan keterampilan abad 

ke-21, seperti kolaborasi, komunikasi, kreativitas, dan berpikir kritis. Selain itu, 

pendekatan ini juga memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang lebih 

relevan dan bermakna, sehingga mereka lebih termotivasi dan terlibat dalam 

proses pembelajaran. Sekolah juga mendapatkan fleksibilitas dalam mengadaptasi 

proyek sesuai dengan konteks lokal dan kebutuhan siswa, yang memungkinkan 

pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual dan relevan (Maulidia et al., 

2023).  
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Dengan demikian, P5 diharapkan dapat membentuk generasi muda 

Indonesia yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki karakter 

yang kuat, berintegritas, dan mampu berkontribusi positif bagi masyarakat dan 

negara. Pendekatan ini juga diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih dinamis dan inovatif, yang mampu merespons tantangan dan peluang di 

era globalisasi dan teknologi ini (Zainudin & Panjaitan, 2024). 

Masalah: 

Penerapan Kurikulum Merdeka melalui Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila sejak dini di 

lingkungan sekolah dasar. SD Plus Al Burhan, sebagai salah satu sekolah yang 

telah mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, mengadopsi P5 dengan harapan 

dapat membentuk karakter siswa sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, termasuk nilai 

religius, gotong royong, dan kemandirian.  

Namun, terdapat fenomena yang menunjukkan bahwa dalam 

pelaksanaannya, beberapa kendala muncul, seperti kesulitan dalam menyesuaikan 

proyek dengan konteks lokal, keterbatasan sumber daya, dan kebutuhan akan 

bimbingan intensif dari guru, terutama bagi siswa di kelas rendah. Fenomena ini 

menimbulkan pertanyaan mengenai sejauh mana proyek P5 dapat 

diimplementasikan secara efektif dan mampu menghasilkan dampak yang 

diharapkan, terutama dalam membentuk karakter religius dan kemandirian siswa 

di SD Plus Al Burhan.  

Anak-anak di kelas dua (sekitar usia 7-8 tahun) berada pada tahap 

perkembangan yang penting dalam hal pembentukan keterampilan sosial dan 
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emosional. Menurut teori perkembangan Erik H. Erikson dalam buku karya 

Khadijah (2021), mereka berada dalam tahap "Industry vs Inferiority," di mana 

mereka mulai mengembangkan rasa kompetensi dan kemandirian sosial. 

Pengembangan ini menjadi dasar penting untuk nilai-nilai seperti gotong royong, 

tanggung jawab, dan kemandirian, yang merupakan bagian dari profil Pelajar 

Pancasila (Khadijah & Jf, 2021). 

Gap: 

Selain itu, dalam praktiknya, terdapat gap antara idealisasi penerapan P5 

dalam membentuk profil Pelajar Pancasila dengan realitas di lapangan, di mana 

faktor seperti kemampuan guru, keterbatasan waktu, dan sumber daya masih 

mempengaruhi hasil penerapannya. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk 

mengeksplorasi lebih lanjut mengenai bagaimana proyek ini diimplementasikan 

dan dampak nyata yang dihasilkan pada perkembangan karakter siswa di sekolah 

tersebut.  

Novelty/ kebaruan: 

Dalam penerapan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di 

berbagai sekolah, termasuk di SD Plus Al Burhan, terdapat sejumlah perbedaan 

yang dapat mempengaruhi hasil dan dampak program ini terhadap siswa. 

Perbedaan tersebut mencakup aspek pendekatan kontekstual dan fokus pada 

pengembangan karakter. Pendekatan kontekstual yang digunakan di SD Plus Al 

Burhan memungkinkan penerapan P5 yang disesuaikan dengan karakteristik 

sekolah, khususnya dengan penekanan pada nilai-nilai religius. Berbeda dari 

sekolah umum yang mungkin lebih fokus pada aspek budaya atau keterampilan 
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sosial, SD Plus Al Burhan memadukan nilai-nilai keagamaan dalam kegiatan P5 

untuk menanamkan moralitas dan spiritualitas yang lebih mendalam pada siswa.  

SD Plus Al Burhan memberikan perhatian khusus pada pembentukan 

karakter religius sebagai bagian dari implementasi P5, berbeda dari beberapa 

sekolah lain yang lebih menekankan aspek kemandirian, gotong royong, atau 

inovasi. Fokus ini sejalan dengan misi sekolah yang lebih religius, sehingga aspek 

keagamaan diintegrasikan ke dalam kegiatan sehari-hari dan menjadi bagian 

penting dari pembentukan karakter siswa.  

Beberapa penelitian menemukan bahwa penerapan P5 secara signifikan 

meningkatkan keterampilan sosial dan emosional siswa. Seperti, sebuah penelitian 

oleh Ali Zainudin (2024) menunjukkan bahwa komitmen   yang   kuat   dalam 

mengintegrasikan   nilai-nilai   Pancasila   ke dalam  kurikulumnya  serta  

mengembangkan sikap  kritis  dan  inovatif  pada  siswa (Zainudin & Panjaitan, 

2024). 

Dengan adanya latar belakang di atas, maka peneliti menulis judul 

“Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Pada Kurikulum 

Merdeka di Sekolah Dasar (Studi Kasus Kelas 2 SD Plus Al Burhan)” yang 

diharapkan mampu memberi pengetahuan baru terkait implementasi  P5 di sekolah 

dasar. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diketahui bahwa identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1.2.1 Keterbatasan Pemahaman Guru 

Guru di Sekolah Dasar mungkin mengalami kesulitan dalam 

memahami dan mengimplementasikan Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) sesuai dengan konsep Kurikulum Merdeka, terutama terkait 

dengan penerapan nilai-nilai Pancasila secara efektif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

1.2.2 Kurangnya Sarana dan Prasarana 

Pelaksanaan Kurikulum Merdeka yang baru mungkin menemui 

hambatan di lapangan, misalnya kurangnya sarana dan prasarana yang 

mendukung implementasi P5, atau kekurangan sumber daya pendukung 

seperti modul pembelajaran yang relevan dan terstruktur. 

1.2.3  Respon Siswa Terhadap P5 

Identifikasi tentang sejauh mana siswa kelas 2 SD Plus Al Burhan 

dapat memahami dan menerapkan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila dalam 

keseharian. 

1.2.4 Dukungan Orang Tua dan Lingkungan  

Sejauh mana peran serta orang tua dan lingkungan sekitar dalam 

mendukung pembentukan karakter berbasis nilai Pancasila yang diterapkan di 

sekolah melalui P5. 

1.2.5 Evaluasi dan Monitoring P5 

Kurangnya sistem evaluasi yang jelas terhadap pencapaian tujuan P5 di 

tingkat sekolah dasar, terutama dalam mengukur dampak konkret dari 
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implementasi proyek ini terhadap perkembangan karakter siswa di kelas 2 SD 

Plus Al Burhan. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini, batasan masalah diperlukan untuk memperjelas ruang 

lingkup kajian agar penelitian dapat lebih terarah dan fokus. Mengingat 

kompleksitas implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam 

Kurikulum Merdeka, penelitian ini memfokuskan diri pada aspek-aspek yang 

relevan dengan konteks sekolah dasar, khususnya di SD Plus Al Burhan. Batasan ini 

dibuat agar hasil penelitian dapat memberikan kontribusi yang lebih spesifik dan 

mendalam dalam memahami proses pelaksanaan P5 di lingkungan pendidikan 

dasar. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

1.3.1 Lingkup Subjek Penelitian 

Penelitian ini dibatasi pada siswa kelas 2 di SD Plus Al Burhan. Hasil 

penelitian tidak akan menggambarkan kondisi implementasi P5 di kelas atau 

sekolah lain, meskipun berada dalam konteks Kurikulum Merdeka. 

1.3.2 Fokus pada P5 dalam Kurikulum Merdeka 

Batasan penelitian ini hanya mencakup implementasi Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) di dalam Kurikulum Merdeka, sehingga aspek 

lain dari Kurikulum Merdeka yang tidak terkait langsung dengan P5 tidak 

akan dibahas secara mendetail. 

1.3.3 Keterbatasan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu tertentu selama satu 

semester atau satu tahun ajaran, sehingga hanya mencakup hasil dari periode 
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tersebut dan tidak mempertimbangkan dampak jangka panjang dari 

implementasi P5. 

1.3.4 Pendekatan Studi Kasus 

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus, sehingga hasil yang 

diperoleh bersifat spesifik pada SD Plus Al Burhan dan tidak dapat 

digeneralisasikan untuk sekolah-sekolah lain, meskipun berada dalam konteks 

yang serupa. 

1.3.5 Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada data primer yang 

dikumpulkan dari observasi, wawancara, dan dokumentasi di kelas 2 SD Plus 

Al Burhan, serta data sekunder dari literatur terkait. 

1.3.6 Fokus Evaluasi pada Aspek Tertentu 

Evaluasi dari implementasi P5 dalam penelitian ini dibatasi pada aspek-

aspek tertentu, misalnya pengembangan nilai-nilai Pancasila pada siswa dan 

keterampilan abad 21, tanpa membahas keseluruhan aspek dalam pendidikan 

karakter secara luas. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan rumusan masalah sebagai berikut: 

1.4.1 Bagaimana kurikulum merdeka yang di terapkan di SD Plus Al Burhan? 

1.4.2 Bagaimanan profil pelajar pancasila di SD Plus Al Burhan?  

1.4.3 Bagaimana implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) pada 

Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar Kelas 2 SD Plus Al Burhan? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah mengkaji yang berkaitan dengan kurikulum merdeka di SD Plus Al 

Burhan. Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.5.1 Untuk menganalisis kurikulum merdeka yang di terapkan di SD Plus Al 

Burhan. 

1.5.2 Untuk menganalisis profil pelajar pancasila di SD Plus Al Burhan.  

1.5.3 Untuk menganalisis bagaimana implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) pada Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar Kelas 2 SD Plus 

Al Burhan.  

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang akan didapatkan dari hasil penelitian ini terbagi dua jenis, 

yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. Adapun penjelasannya sebagai 

berikut: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, kegunaan yang diharapkan dalam penelitian adalah untuk 

menambah wawasan dan khazanah keilmuan mengenai penerapan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) pada Kurikulum Merdeka di Sekolah 

Dasar. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk beberapa pihak 

berikut: 
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1.6.2.1 Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan informasi 

untuk kepala sekolah untuk mewujudkan pelajar Pancasila dan 

pengembangan kompetensi serta karakter melalui penerapan P5. 

1.6.2.2 Bagi guru, dengan penelitian ini dharapkan guru lebih mampu dalam 

menerapkan kurikulum merdeka ini dan menjadi infromasi baru bagi 

guru yang belum menerapkan kurikulum merdeka ini. 

1.6.2.3 Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi motivasi 

siswa untuk lebih semangat dalam belajar dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari atas apa yang sudah dipelajari melaui P5. 

1.6.2.4 Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat membantu peneliti dalam 

memahami lebih dalam tentang bagaimana seharusnya penerapan P5 di 

sekolah. 

1.6.2.5 Bagi program studi PGMI, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

parameter untuk menilai pemahaman mahasiswa dalam penelitian. Selain 

itu juga dapat menjadikan sebagai bahan tambahan referensi di 

perpustakaan UIN KH Abdrurrahman Wahid Pekalongan. 
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BAB VII 

SIMPULAN, SARAN, DAN PENUTUP 

 

7.1. Simpulan 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

mengkaji bagaimana Kurikulum Merdeka beserta Profil Pelajar Pancasila 

diterapkan di SD Plus Al Burhan, dengan fokus khusus pada penerapan 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di kelas 2 SD Plus Al Burhan 

Simbang Kulo Buaran Pekalongan. 

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

Implementasi Kurikulum Merdeka di SD Plus Al Burhan berjalan dengan 

baik, di mana dalam penerapannya sekolah membuat struktur kurikulum 

yang berisi muatan pembelajaran dan program-program yang disusun untuk 

mengembangkan kemampuan siswa seperti seni, agama, keterampilan 

berbahasa dan lain sebagainya. 

Nilai-nilai yang terkandung dalam Profil Pelajar Pancasila, seperti 

kemandirian, gotong royong, serta berpikir kritis, telah berhasil diterapkan 

melalui berbagai kegiatan dan proyek di kelas. Secara keseluruhan, siswa 

dapat menunjukkan profilnya sebagai pelajar pancasila yaitu lebih peka 

terhadap sosial, mengamalkan ajaran agama islam dalam kehidupan sehari-

hari, serta berperilaku yang mencerminkan nilai pancasila lainnya. 

Penerapan P5 di kelas 2 telah memberikan dampak positif dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa serta memupuk sikap kemandirian dan 
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kerja sama. Siswa cenderung lebih antusias dalam proses belajar melalui 

kegiatan proyek, yang membuat mereka belajar dengan cara yang lebih 

aplikatif. Namun, keterbatasan waktu dan sumber daya menjadi tantangan 

utama yang perlu mendapat perhatian khusus agar pelaksanaan P5 dapat 

berjalan lebih optimal. 

 

7.2. Saran 

Saran yang disampaikan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan panduan bagi pihak sekolah dan peneliti agar dapat memperkuat 

proses pembelajaran yang berbasis pada nilai-nilai Pancasila. Dengan 

mempertimbangkan tantangan yang dihadapi selama implementasi, 

diharapkan saran-saran ini dapat menjadi acuan untuk pengembangan 

pendidikan yang lebih baik dan relevan dengan kebutuhan siswa, serta 

mendukung pembentukan karakter yang sesuai dengan harapan masyarakat 

dan bangsa. Berikut saran-saran diberikan: 

1. Disarankan kepada pihak sekolah untuk tetap menyelenggarakan 

pelatihan rutin bagi guru untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan mereka dalam menerapkan Kurikulum Merdeka dan P5. 

Pelatihan ini bisa melibatkan metode pembelajaran yang kreatif dan 

inovatif. Serta memperbaiki fasilitas dan sumber daya yang mendukung 

pelaksanaan proyek, seperti alat peraga, buku referensi, dan ruang kelas 

yang nyaman untuk kegiatan kolaboratif. 
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2. Kepada peneliti disarankan agar peneliti dapat melakukan penelitian 

lebih mendalam terkait dampak jangka panjang penerapan Kurikulum 

Merdeka dan P5 terhadap perkembangan karakter siswa. Serta 

mempublikasikan hasil penelitian di jurnal pendidikan dan membagikan 

temuan kepada komunitas pendidikan untuk meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman tentang penerapan Kurikulum Merdeka dan P5. 

7.3. Penutup 

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT karena 

tesis ini dapat terselesaikan. Penulis telah berupaya semaksimal mungkin 

dalam penyusunan tesis ini. Namun demikian, penulis sangat terbuka 

terhadap segala bentuk kritik dan saran konstruktif yang dapat meningkatkan 

kualitas tesis ini. Diharapkan tesis ini dapat memberikan kontribusi positif 

dan bermanfaat bagi perkembangan pendidikan dan masyarakat luas. 
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